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Submit, 10 Juli 2026 hal yang penting dalam pendidikan, namun sebagian besar
Revisi, 19 September 2026 penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek makro dan
Diterima, 23 September 2026 fungsional transportasi seperti efektivitas program angkutan
Publish, 24 September 2026 sekolah, pengaruh sistem zonasi, serta dampak ekonomi, tanpa
menggali secara mendalam bagaimana penggunaan transportasi
Kata Kunci : umum secara mandiri oleh anak berkontribusi terhadap
Trasportasi Umum, pembentukan  karakter. Penelitian ini  bertujuan untuk
Karakter Mandiri, menganalisis dan mendeskripsikan proses pembentukan karakter
Disiplin. mandiri dan disiplin pada anak melalui penggunaan transportasi

umum, khususnya untuk menggali pengalaman langsung anak-
anak usia sekolah dasar, menengah pertama dan menengah atas
yang menggunakan transportasi umum (KRL) di wilayah
JABODETABEK dalam keseharian mereka bepergian ke sekolah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di wilayah sekitar Jakarta,
tepatnya di stasiun KRL Depok. Data diperoleh melalui observasi
dan wawancara kepada 8 anak yang dipilih secara random
sampling. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, display
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang terbiasa menggunakan transportasi umum
secara mandiri memiliki karakter mandiri dan disiplin yang lebih
unggul dibandingkan teman sebayanya. Mereka menunjukkan
kemampuan mengambil keputusan, memecahkan masalah,
membantu teman yang kesulitan, memiliki pengendalian emosi
yang baik, kepercayaan diri yang tinggi, serta kepekaan sosial
yang cukup baik. Pengalaman menggunakan transportasi umum
membentuk karakter tersebut melalui pembelajaran langsung,
interaksi sosial, serta latihan emosi dan disiplin yang terintegrasi
dalam setiap perjalanan. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa
transportasi umum tidak hanya berfungsi sebagai sarana
perpindahan, tetapi juga berperan sebagai media pembelajaran
hidup yang efektif dalam membentuk karakter anak.
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1. PENDAHULUAN tentang moral), moral feeling (perasaan atau
Pembentukan karakter memerlukan tiga penguatan emosi tentang moral), dan moral action
komponen utama, yaitu moral knowing (pengetahuan (perbuatan bermoral). Hal ini dikarenakan karakter
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tidak terbatas pada pengetahuan saja, seseorang yang
memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu
bertindak sesuai dengan pengetahuannya jika tidak
terlatih menjadi kebiasaan (Suharyat et al., 2023).
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan
(knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan
(habit), serta menjangkau wilayah emosi dan
kebiasaan diri .

Pengembangan karakter dalam suatu sistem
pendidikan merupakan keterkaitan antara komponen-
komponen karakter yang mengandung nilai-nilai
perilaku, yang dapat dilakukan secara bertahap dan
saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai
perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk
melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, diri
sendiri, sesama, lingkungan, bangsa dan negara, serta
dunia internasional (Baharuddin & Resky, 2025).
Karakter tidak hanya terbentuk dari pemahaman
semata, melainkan juga dari penguatan emosi dan
tindakan nyata yang terintegrasi dalam seluruh aspek
kehidupan, baik secara vertikal maupun horizontal.

Pendidikan karakter mandiri adalah usaha
sadar yang dilakukan untuk membentuk watak,
akhlak, budi pekerti, dan mental seorang individu,
agar hidupnya tidak bergantung pada bantuan orang
lain dalam menyelesaikan setiap tugas-tugasnya.
Nilai mandiri ini merupakan salah satu dari beberapa
nilai dalam pendidikan karakter yang harus
dikembangkan . Program pendidikan karakter sendiri
gencar disosialisasikan dan digerakkan beberapa
tahun terakhir untuk menekan tingkat kriminalitas
oleh anak serta membentuk karakter anak. Karakter
memiliki tiga bagian yang saling berhubungan, yaitu
pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku
moral, yang semuanya diperlukan dalam membentuk
moral kehidupan (Saiful et al., 2022).

Anak akan belajar Dberinteraksi dengan
lingkungan dan orang sekitarnya dengan naik
transportasi umum, belajar menghadapi situasi sulit
tanpa bantuan orang tuanya, serta belajar
menghormati  dan  menghargai orang lain.
Transportasi umum dapat menjadi media belajar yang
baik bagi anak dalam membentuk karakter
kemandiriannya (Nova & Widiastuti, 2019). Oleh
karena itu, salah satu upaya untuk menanamkan
karakter mandiri pada anak dapat dilakukan dengan
mengenalkan transportasi umum dan membiasakan
anak untuk naik transportasi umum, karena dengan
mengajarkan  anak naik  transportasi umum
diharapkan dapat membentuk karakter mandiri pada
anak.

Menurut salah seorang Pakar Psikologi Klinis
dari Universitas Indonesia dalam Nova & Widiastuti,
memperkenalkan anak pada transportasi umum
merupakan kegiatan yang baik. Hal ini karena anak
dapat meninggalkan zona nyaman mereka yang biasa
mereka dapatkan dari kendaraan pribadi yang orang
tua mereka miliki. Selain itu, dengan menaiki
transportasi umum, anak dapat melatih kesabaran,
kemandirian, menumbuhkan keberanian, dan melatih

kepekaan terhadap lingkungan dengan berinteraksi
secara langsung dengan orang banyak (Nova &
Widiastuti, 2019).

Menelisik kemandirian, tidak akan terlepas
dari identitas Jepang yang menjadi pembeda dengan
negara lain, dan dengan tingkat kriminalitas yang
rendah serta transportasi umum yang nyaman
membuat hal ini tidak sulit untuk diterapkan. Orang
tua di Jepang membiasakan anak mereka untuk naik
transportasi umum tanpa didampingi oleh orang tua
sejak usia empat tahun. Bahkan, tata cara menaiki
transportasi umum merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di taman kanak-kanak.
Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa
orang tua di Jepang tetap memiliki rasa khawatir
ketika membiarkan anak-anak mereka bepergian
sendiri. Oleh karena itu, untuk menjaga keamanan
dan keselamatan anak-anak tersebut diberlakukan
aturan, agar anak-anak pergi dan pulang sekolah
secara berkelompok dengan anak lain yang tinggal di
lingkungan yang sama. Selain itu, setiap anak di
Jepang memiliki kartu identitas yang berisi informasi
mengenai nama dan alamat rumah mereka, sehingga
saat mercka tersesat dapat dengan mudah diantar
pulang ke rumah (Nova & Widiastuti, 2019).

Kemacetan lalu lintas merupakan kejadian
sehari-hari di wilayah perkotaan Indonesia, dengan
kerugian ekonomi yang sangat besar. Pada tahun
2003, di Jakarta, kerugian ekonomi akibat kemacetan
lalu lintas mencapai Rp35,5 triliun yang terdiri dari
Rp3 triliun untuk biaya operasi kendaraan dan Rp2,5
triliun untuk waktu perjalanan. Bila tidak ada
perbaikan dilakukan sampai tahun 2020, maka
akumulasi kerugian ekonomi akan mencapai Rp65
triliun, yang terdiri dari Rp28,1 triliun untuk
tambahan biaya operasional kendaraan dan Rp36,9
triliun untuk waktu perjalanan yang lebih lama (harga
2003, 1 US$ = Rp8.900,-) (Subastian et al., 2021).

Berdasarkan  beberapa  hasil  penelitian,
ditemukan bahwa proporsi penggunaan moda
transportasi oleh mahasiswa terdiri atas pejalan kaki
dan pesepeda (16,7%), sepeda motor (48,0%), mobil
(16,0%), serta transportasi umum (19,3%) (Habibi et

al., 2019). Sementara itu, penelitian Setiawan
mengungkap adanya perubahan nyata berupa
pengurangan biaya transportasi keluarga,

peningkatan kedisiplinan siswa, serta perubahan
persepsi masyarakat terhadap transportasi umum
(Setiawan, 2025). Selanjutnya, Agustina & Pratama
menunjukkan bahwa penerapan sistem zonasi
sekolah  berpengaruh  terhadap  berkurangnya
kebutuhan angkutan sekolah, di mana SMA Negeri
yang menerapkan sistem zonasi didominasi oleh
pelajar yang tidak membutuhkan bus sckolah,
sebaliknya SMK Negeri yang tidak menerapkan
sistem zonasi justru didominasi oleh pelajar yang
membutuhkan bus sekolah (Agustina & Pratama,
2022).

Hasil penelitian lain, diketahui bahwa
angkutan sekolah dapat menjadi salah satu alternatif
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untuk mengubah perilaku perjalanan siswa yang tidak
efisien, seperti penggunaan kendaraan pribadi roda
empat dan sepeda motor dengan tingkat okupansi
serta  keselamatan  yang  rendah, sekaligus
meningkatkan layanan transportasi publik bagi siswa
yang tidak memiliki kendaraan pribadi (Za, 2024).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ulfatiyana &
Parwiyanto (2020) juga menunjukkan bahwa difusi
inovasi pelayanan Program Angkutan Sekolah Gratis
(ASG) di Kota Madiun berjalan cukup baik dan
sesuai dengan standar pelayanan publik.

Kelemahan utama dari penelitian-penelitian
terdahulu adalah dominasi pendekatan kuantitatif dan
kebijakan yang cenderung mengabaikan dimensi
psikologis dan pedagogis. Agustina & Pratama
(2022) serta Setiawan (2025) lebih berfokus pada
dampak kebijakan dan ekonomi transportasi, tanpa
menyentuh bagaimana pengalaman sehari-hari anak
dalam menggunakan transportasi umum membentuk
perilaku dan karakter mereka. Demikian pula,
penelitian Habibi et al. (2019) hanya bersifat
deskriptif statistik sehingga tidak mampu menggali
makna mendalam di balik pilihan moda transportasi.
Penelitian Ulfatiyana & Parwiyanto (2020) dan Za
(2024) terbatas pada evaluasi layanan dan inovasi
program angkutan sekolah, bukan pada proses
pembelajaran karakter anak. studi-studi tersebut
belum memberikan pemahaman yang holistik
mengenai hubungan antara penggunaan transportasi
umum dengan pembentukan karakter mandiri dan
disiplin pada anak, sehingga penelitian kualitatif
seperti yang Anda lakukan menjadi sangat relevan
untuk melengkapi kekosongan tersebut.

Penelitian-penelitian terdahulu masih banyak
berfokus pada aspek makro dan fungsional
transportasi, seperti efektivitas program angkutan
sekolah (Ulfatiyana & Parwiyanto, 2020; Za, 2024),
pengaruh sistem zonasi terhadap kebutuhan bus
sekolah (Agustina & Pratama, 2022), serta perubahan
biaya transportasi dan persepsi masyarakat
(Setiawan, 2025). Sementara itu, penelitian Habibi et
al. (2019) hanya memotret proporsi penggunaan
moda transportasi mahasiswa tanpa mengaitkannya
dengan aspek pembentukan karakter. Dengan kata
lain, belum banyak penelitian yang secara spesifik
mengeksplorasi bagaimana penggunaan transportasi
umum secara mandiri oleh anak usia sekolah dasar
dan menengah berkontribusi terhadap pembentukan
karakter, khususnya kemandirian dan kedisiplinan,
dari perspektif psikologi pendidikan dan pengalaman
langsung anak di ruang publik. Oleh karena itu,
penelitian Anda menawarkan kebaruan dengan
mengisi celah tersebut melalui pendekatan kualitatif
fenomenologis pada anak pengguna KRL di Depok.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan mendeskripsikan proses pembentukan karakter
mandiri dan disiplin pada anak melalui penggunaan
transportasi umum. Secara lebih spesifik, penelitian
ini dilakukan untuk menggali pengalaman langsung
anak-anak usia sekolah dasar dan menengah pertama

yang menggunakan transportasi umum, khususnya
KRL di wilayah JABODETABEK, dalam keseharian
mereka bepergian ke sekolah. Melalui pendekatan
kualitatif fenomenologis, penelitian ini berupaya
memahami bagaimana kebiasaan naik transportasi
umum secara mandiri dapat menumbuhkan sikap
kemandirian, kesabaran, keberanian, kepekaan sosial,
pengendalian emosi, kepercayaan diri, serta
kedisiplinan pada anak.

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini berada di wilayah
sekitar kota Jakarta, tepatnya di stasiun KRL Depok.
Penelitian kualitatif ini berdasarkan fenomena
yang terjadi dimana ditemukan anak-anak SD dan
beberapa anak SMP dan SMA menggunakan
transportasi umum ke sekolah, maka peneliti
melakukan  pendekatan  penelitian  kualitatif
fenomenologis, untuk memperoleh data penelitian
yang akurat serta kredibel, peneliti menggunakan
observasi, wawancara kepada responden dengan
pemilihan random sampling sebanyak 8 anak. Data
yang sudah terkumpul, kemudian di analisis dengan

reduksi  data, display data kemudian menarik
kesimpulan  dari  penelitian yang dilakukan
(Sugiyono, 2016).

Penelitian  ini  menggunakan  metode

wawancara akan melibatkan langsung orang-orang
yang berkaitan dengan subjek penelitian. Berbeda
dengan observasi yang hanya mengamati dari luar,
wawancara ~memungkinkan peneliti  menggali
keterangan yang lebih mendalam dan menyeluruh
dari berbagai pihak. Agar data yang diperoleh
kredibel dan akurat, wawancara perlu dilakukan
secara naturalistik, akrab, serta sudah direncanakan
dengan matang. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode wawancara adalah
pendekatan yang  dilakukan peneliti dengan
melibatkan langsung subjek yang bersangkutan untuk
mendapatkan data yang lebih kredibel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Diskursus makna Karakter Mandiri dan
Karakter Disiplin

Menurut Rahmiyanti, mandiri adalah sikap
dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas
(Rahmiyanti, 2017). Wahyuddin (2020) menyatakan
bahwa  kemandirian = mengandung  beberapa
pengertian, diantaranya: 1) suatu kondisi dimana
seseorang memiliki hasrat untuk bersaing dengan
orang lain untuk maju demi kebaikan diri sendiri; 2)
mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk
mengatasi masalah yang dihadapi; 3) memiliki
kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-
tugasnya; dan 4) bertanggung jawab atas setiap
tindakan yang dilakukannya. Berdasarkan pendapat
tersebut, maka mandiri merupakan sikap atau
perilaku  seorang individu melakukan segala
aktivitasnya sendiri tanpa harus bergantung dan tanpa
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bantuan pada orang lain, sehingga dapat disimpulkan
indikator kemandirian dapat dilihat dari empat aspek,
yaitu: memiliki hasrat untuk bersaing, mampu
mengambil keputusan dan menghadapi masalah yang
dihadapi, memiliki kepercayaan diri, dan memiliki
rasa tanggung jawab.

Menurut  Good's dalam Dictionary of
Education, pengertian disiplin adalah: (1) suatu
proses atau hasil pengendalian ataupun pengarahan
dorongan, keinginan ataupun kepentingan dengan
tujuan untuk memperoleh maksud ataupun tindakan
secara lebih efektif; (2) pengendalian tingkah laku
secara langsung dan otoriter dengan hadiah atau
hukuman; (3) mencari tindakan terpilih dengan sikap
aktif, ulet, dan mengikuti arahan pribadi walaupun
menghadapi rintangan; serta (4) pengekangan
dorongan dengan rasa tidak nyaman, ataupun
menyakitkan. Sementara itu, menurut The Liang Gie
dalam Fauziah dkk, disiplin merupakan sebuah
keadaan tertib, di mana orang-orang yang masuk
dalam bagian organisasi patuh pada aturan-aturan
yang ditetapkan dengan perasaan senang. Secara
umum disiplin dapat dipahami sebagai suatu kondisi
tertib dan terkendalinya perilaku individu atau
kelompok sesuai dengan aturan yang berlaku, baik
melalui  kesadaran internal maupun pengaruh
eksternal seperti hadiah atau hukuman (Fauziyah et
al., 2024).

Menurut Saifullah seseorang membiasakan
dirinya untuk disiplin dalam sebuah hal, maka ia
akan berusaha disiplin pula dalam hal yang lain, baik
dalam pekerjaan, keuangan, dan hal lainnya. Hal ini
jika dibiasakan maka akan menumbuhkan sikap
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Disiplin juga
tidak mengenal tempat, baik itu di rumah, di
masyarakat, maupun di sekolah, seperti datang ke
sekolah sebelum bel berbunyi, memakai seragam
sesuai dengan jadwal, mengumpulkan tugas tepat
waktu, dan mematuhi peraturan-peraturan di sekolah
(Saifullah, 2021).

Dalam upaya mendidik, disiplin berperan
dalam mendorong, mempengaruhi, mengubah,
mengendalikan, membina serta membentuk sebuah
perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah
diteladankan, ditanamkan, dan diajarkan. Adanya
karakter disiplin, maka karakter-karakter yang baik
akan ikut terdorong tumbuhnya, seperti karakter
jujur, religius, tanggung jawab, kerjasama, dan
karakter baik lainnya. Menurut Curvin & Mindler,
terdapat tiga dimensi disiplin, diantaranya adalah
disiplin guna mencegah masalah, disiplin guna
memecahkan masalah supaya tidak semakin buruk,
serta disiplin guna mengatasi siswa yang berperilaku
di luar kontrol melalui aturan-aturan yang telah
disepakati, pendidikan karakter disiplin merupakan
salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam
rangka menumbuhkan karakter seseorang.

Berkualitas atau tidaknya pembelajaran
peserta didik sangat dipengaruhi oleh faktor yang
paling pokok yaitu kedisiplinan, di samping faktor

lingkungan baik keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Disiplin bagi peserta didik adalah hal yang rumit
dipelajari karena merupakan hal yang kompleks dan
banyak kaitannya, yaitu terkait dengan pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan  perilaku
(psikomotorik). Masalah disiplin yang dibahas dalam
penelitian ini adalah disiplin yang menjadi hasil dari
kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi suplemen
pendidikan karakter.
Definisi Transporasi

Transportasi memiliki berbagai  definisi
menurut para ahli. Andriansyah menyatakan bahwa
transportasi adalah upaya memindahkan,
menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan objek
dari satu tempat ke tempat lain agar objek tersebut
lebih bermanfaat untuk tujuan tertentu. Sementara
itu, Nasution (2008) dalam buku yang sama
mendefinisikan  transportasi sebagai  media
pemindahan barang atau manusia dari tempat asal ke
tempat tujuan. Dari pengertian-pengertian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa transportasi merupakan
layanan jasa yang berguna untuk memindahkan atau
membawa orang maupun barang dari satu tempat ke
tempat lain, serta menjadi sarana fasilitas yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat

dalam menunjang berbagai aktivitasnya
(Andriansyah, 2015).
Seorang Pakar Psikologi Klinis dari

Universitas Indonesia dalam penelitian Nova &
Widiastuti mengemukakan bahwa transportasi
memberikan tiga manfaat utama bagi anak. Pertama,
melatih kesabaran, yaitu anak belajar bersabar
menunggu kedatangan transportasi umum yang tidak
pasti, menahan rasa panas dan berdesak-desakan di
dalamnya, serta menunggu giliran naik dan turun.
Kedua, menumbuhkan keberanian, karena anak
belajar menghadapi dunia yang dipenuhi orang asing
tanpa didampingi orang tua atau kerabat yang
dikenal. Ketiga, melatih kepekaan anak terhadap
lingkungannya, karena anak berinteraksi dengan
berbagai macam orang dalam transportasi massal,
seperti anak seusianya, pedagang, karyawan kantor,
dan sebagainya, sechingga anak belajar menghargai
orang lain. Berdasarkan ketiga manfaat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa transportasi tidak hanya
berfungsi sebagai sarana perpindahan, tetapi juga
menjadi media pembelajaran hidup yang berharga
bagi perkembangan karakter anak (Nova &
Widiastuti, 2019).
Pembentukkan Karakter Mandiri dan Disiplin
Melalui Penggunaan Transportasi Umum

Dalam keseharian, masyarakat menggunakan
transportasi untuk berbagai aktivitas seperti bekerja,
sekolah, kuliah, pergi ke pusat perbelanjaan atau
fasilitas kesehatan, maupun rekreasi (Kurniawan &
Indra, 2024). Transportasi diciptakan untuk
memudahkan perpindahan orang maupun barang ke
tempat tujuan sekaligus mempersingkat waktu.
Berdasarkan jenis penggunanya, transportasi dibagi
menjadi dua, yaitu transportasi pribadi dan
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transportasi umum. Contoh transportasi umum di
Indonesia antara lain kereta api, bus, ojek, becak,
delman, dan angkot. Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa transportasi merupakan hal yang
tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari
masyarakat dalam menunjang kehidupannya.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap delapan
anak usia sekolah dasar yang menjadi subjek, melalui
wawancara dengan orang tua dan guru mereka,
diketahui bahwa anak-anak tersebut memiliki nilai
karakter mandiri yang lebih unggul dibandingkan
teman seusianya. Hal ini menunjukkan bahwa
transportasi, yang pada dasarnya merupakan layanan
jasa untuk membawa orang atau barang dari satu
tempat ke tempat lain, dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran bagi anak, khususnya dalam
upaya membentuk karakter mandiri. Transportasi
tidak hanya berfungsi sebagai sarana perpindahan,
tetapi juga sebagai alat pembentuk kemandirian anak.

Berdasarkan wawancara, sekelompok anak
menunjukkan kecenderungan untuk membantu teman
yang mengalami kesulitan, misalnya dalam kegiatan
belajar seperti menjelaskan kembali soal atau
pelajaran yang kurang dipahami. Perilaku sosial yang
positif ini terjadi karena hampir setiap hari mereka
melihat dan memperhatikan secara langsung
lingkungan sekitar saat melakukan perjalanan pergi
dan pulang ke sekolah, serta berinteraksi dengan
berbagai orang yang mereka temui di jalan raya
maupun di dalam transportasi umum (kereta, angkot,
busway).

Berdasarkan hasil wawancara, anak-anak yang
terbiasa bepergian sendiri menggunakan transportasi
umum menunjukkan pengendalian emosi yang cukup
baik, seperti tidak mudah marah bila disinggung
teman, cenderung lebih tenang, dan mampu menjadi
penengah saat ada teman yang berkelahi. Hal ini
dipengaruhi oleh kebiasaan mereka menunggu
angkot, mengantre, dan bersabar menunggu giliran
naik turun. Selain itu, anak-anak tersebut juga
memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena terbiasa
berinteraksi dan tampil di hadapan banyak orang
serta berani bertanya pada orang lain.

Dari  sisi  kognitif, mereka  mampu
menyelesaikan  masalah  yang  dihadapi dan
mengambil keputusan dengan
mempertimbangkannya terlebih dahulu.

Kemampuan-kemampuan tersebut diperoleh karena
anak mempelajari sistem proses pembelajaran secara
langsung dari masyarakat atau kehidupan sosial, yang
menurut Saepudin & Mulyono (2019) memberikan
nilai lebih baik daripada pendekatan teoritis semata.
Pendapat ini senada dengan Sebastian et al., (2020)
yang menyatakan bahwa proses pembelajaran di
tengah masyarakat merupakan pendidikan nonformal
terbaik untuk membangun karakter anak di masa
depan. Secara emosional, kognitif, dan pembentukan
karakter, anak-anak  tersebut  menunjukkan
kemampuan yang unggil berkat pengalaman mereka
menggunakan transportasi umum secara mandiri.

Penggunaan transportasi umum memberi pengalaman
nyata yang membentuk kemandirian, pengambilan
keputusan, dan disiplin pada anak melalui
keterampilan praktis dan interaksi sosial. Dampak
tergantung pada akses layanan, keselamatan,
dukungan kebijakan, dan pelatihan transit.

Ketika transportasi publik mudah diakses,
anak dari berbagai latar belakang dapat ikut serta
dalam kegiatan bersama teman sebaya tanpa
terkendala biaya atau jarak. Mereka bisa menghadiri
undangan ulang tahun, mengikuti klub sepulang
sekolah, atau sekadar bermain ke rumah teman.
Transportasi umum mendorong inklusi sosial dan
meningkatkan kesejahteraan sosial anak karena
mereka tidak terisolasi secara geografis (Berg et al.,
2022).

Dalam perjalanan menggunakan transportasi
umum, anak biasanya harus berjalan kaki atau
bersepeda menuju halte, naik turun tangga, dan
berpindah antarmoda. Aktivitas fisik ini terjadi secara
alami sebagai bagian dari perjalanan sehari-hari.
Manfaat mobilitas, transportasi umum juga
mendukung aktivitas fisik harian anak yang baik
untuk kesehatan tubuh (Larsson et al., 2023).

Berbagai studi kualitatif melaporkan bahwa
anak-anak yang terbiasa menggunakan transportasi
umum menunjukkan kesabaran saat menunggu
kedatangan angkutan, tanggung jawab menjaga tiket
dan barang bawaannya, percaya diri saat bertanya
arah, empati kepada penumpang lain yang
membutuhkan tempat duduk, kontrol emosi ketika
perjalanan macet, serta kemampuan mengambil
keputusan di persimpangan jalur. Semua sikap ini
adalah bentuk karakter konkret yang terbentuk
melalui pengalaman langsung di ruang public (Jones
et al., 2012; Pesola et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa
manfaat bergerak di transportasi umum tidak hanya
bersifat fungsional seperti mencapai tujuan dan
berolahraga—tetapi juga mencakup aspek sosial yang
inklusif serta pembentukan karakter yang berlapis.
Ketiga aspek ini saling memperkuat: akses rutin

membuka peluang aktivitas, aktivitas melatih
karakter, dan karakter yang baik semakin
memudahkan anak berpartisipasi secara sosial.

Dengan kata lain, transportasi umum merupakan
lingkungan belajar yang kaya bagi perkembangan
anak secara menyeluruh.

Penggunaan transportasi umum bagi anak,
anak dapat belajar menavigasi rute, memahami
sistem tiket, serta mengatur waktu perjalanan.
Mereka juga melakukan trial and error, mengamati
teman atau orang dewasa, lalu merenungkan
pengalaman perjalanan yang telah dilalui. Dari proses
ini, keterampilan praktis anak terus terasah, sehingga
kemampuan bergerak secara mandiri pun meningkat
(Goodman et al., 2014).

Menurut pandagan Surapaneni, dkk. Aanak
dituntut untuk menunggu, mengikuti aturan di stasiun
atau halte, serta menahan dorongan impulsif seperti
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mendorong saat antre. la belajar mengendalikan
emosi dan berdisiplin di ruang publik. Lambat laun,
pengalaman-pengalaman ini membentuk karakter
anak yang sabar, tertib, dan mampu mengatur
perilakunya sendiri. Ketika anak berulang kali
melakukan tugas transit tanpa selalu ditemani orang
tua, ia mulai terbiasa mengambil keputusan sendiri.
Rasa takut dan ragu perlahan berkurang, digantikan
oleh keyakinan bahwa dirinya mampu. Penggunaan
transportasi umum secara rutin menumbuhkan
kepercayaan diri dan keberanian anak (Surapaneni et
al., 2026).

Saat berinteraksi dengan teman sebaya atau
penumpang lain, anak mulai memahami norma
sosial, seperti memberi tempat duduk pada yang lebih
tua atau berbicara dengan suara rendah. la juga
belajar berbagi ruang dan merasakan empati terhadap
sesama pengguna transportasi. Dengan begitu,
pengalaman sosial di transportasi umum memperkuat
kemampuan anak dalam menjalankan peran sebagai
anggota Masyarakat (Larsson et al., 2023).

Berdasarkan pengalaman-pengalaman tersebut
digabungkan dalam program pendidikan yang
menekankan praktik berulang dan refleksi (yang
disebut transit literacy), maka anak akan lebih cepat
menguasai keterampilan dan merasa aman saat
menggunakan transportasi umum. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
transportasi umum membentuk karakter anak melalui
pembelajaran langsung, interaksi sosial, serta latihan
emosi dan disiplin yang terintegrasi dalam setiap
perjalanan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan transportasi umum oleh anak usia
sekolah dasar dan menengah pertama memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan
karakter mandiri dan disiplin. Melalui pengalaman
langsung dalam menggunakan transportasi umum
seperti KRL, anak-anak belajar menghadapi situasi
tanpa bantuan orang tua, mengatur perjalanan sendiri,
menunggu  dengan  sabar, mengantre, serta
berinteraksi dengan berbagai orang dari latar
belakang yang berbeda. Hal ini secara bertahap
menumbuhkan sikap kemandirian, keberanian,
kepercayaan diri, pengendalian emosi, kepekaan
sosial, tanggung jawab, serta kedisiplinan.
Penelitian terhadap delapan anak yang menjadi
subjek menunjukkan bahwa mereka memiliki
karakter mandiri dan disiplin yang lebih unggul
dibandingkan teman sebayanya. Mereka mampu
mengambil  keputusan, memecahkan masalah,
membantu teman yang kesulitan, serta menjadi
penengah saat terjadi konflik. Transportasi umum
tidak hanya berfungsi sebagai sarana perpindahan
dari satu tempat ke tempat lain, tetapi juga berperan
sebagai media pembelajaran hidup yang efektif,
membentuk karakter anak melalui pembelajaran

langsung, interaksi sosial, serta latihan emosi dan
disiplin yang terintegrasi dalam setiap perjalanan.
Penelitian ini menegaskan pentingnya mendorong
anak untuk menggunakan transportasi umum secara
mandiri sebagai bagian dari upaya pendidikan
karakter di era modern.
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